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Abstract

The purpose of this study is to identify tourist preferences for four types of tourism activities that 
are included in the NEWA concept: Nature, Eco (ecotourism), Wellness (health and fitness), and Adven-
ture (adventure). And to reveal how tourists prioritize these activities during their visits, so that they 
can provide in-depth insights into what tourists are most interested in. The expected benefits are to 
help tourism village managers, policy makers, and tourism industry players in designing and develop-
ing tourism products and services that are more in line with market preferences. The type of research 
is quantitative descriptive with a survey data collection method using a questionnaire instrument. Re-
spondents numbered 200 people who were domestic and foreign tourists who visited tourist attrac-
tions in Bali, including Kuta Beach, Ubud, Tanah Lot, and Kintamani. The data analysis technique used 
was descriptive statistical analysis. The results of the study found that the majority of tourists showed 
a strong interest in tourism villages, especially those based on the NEWA concept, this shows that there 
is great potential for the development of tourism villages that prioritize elements of nature, sustain-
ability, and health, which is in accordance with the global trend of tourism that is increasingly con-
cerned with the environment and welfare. Nature-based activities rank highest in terms of tourist in-
terest, followed by NEWA activities that are in demand by tourists are Adventure, Wellness, and Eco. 
This reflects that tourists tend to be more interested in experiences that involve direct interaction with 
nature, either through environmental exploration, adventure, or activities that support health and 
well-being in the outdoors.
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I.	 PENDAHULUAN

Desa wisata memiliki pengertian dimana 
sekelompok kecil wisatawan tinggal dalam atau 
dekat dengan suasana tradisional, biasanya di 
desa-desa yang terpencil dan belajar tentang ke-
hidupan pedesaan dan lingkungan setempat, 
maksud dari pengertian di atas adalah desa 
wisata merupakan suatu tempat yang memiliki 
ciri dan nilai tertentu yang dapat menjadi daya 
tarik khusus bagi wisatawan dengan minat khu-
sus terhadap kehidupan pedesaan (Hadiwijoyo, 
2018). Desa wisata menurut Panduan Desa 
Wisata, 2021 dikelompokkan menjadi 4 jenis, 
antara lain: 1) Desa wisata yang berbasis sum-
ber daya alam, merupakan suatu desa wisata 
yang daya tariknya itu dari alam sendiri seperti 
bukit, pegunungan, air terjun, danau dan lain-
nya; 2) Desa wisata yang berbasis budaya lokal, 
merupakan suatu desa wisata yang memiliki da-
ya tarik dari adat istiadat dan kehidupan ma-
syarakat sehari-harinya, contohnya itu mata 
pencaharian dan religi; 3) Desa wisata berbasis 

kreatif, merupakan desa wisata dengan daya 
tarik berupa aktivitas ekonomi kreatif dari in-
dustri rumah tangga di desa tersebut, contohnya 
itu kerajinan, dan hasil kreativitas kesenian ma-
syarakat; dan 4) Desa wisata berbasis kombina-
si, merupakan desa wisata yang yang daya tarik 
dari desa tersebut saling berkombinasi.

	 Dalam pengembangan desa wisata, prin-
sip pengembangan produk desa wisata antara 
lain meliputi: 1) Keaslian, atraksi yang ditawar-
kan adalah aktivitas asli yang terjadi pada ma-
syarakat di desa tersebut; 2) Masyarakat setem-
pat, merupakan tradisi yang dilakukan oleh ma-
syarakat dan menjadi keseharian yang dilaku-
kan oleh masyarakat; 3) Keterlibatan masyara-
kat, masyarakat terlibat secara aktif dalam akti-
vitas di desa wisata; 4) Sikap dan nilai, tetap 
menjaga nilai-nilai yang dianut masyarakat dan 
sesuai dengan nilai dan norma sehari-hari yang 
ada; dan 5) Konservasi dan daya dukung, tidak 
bersifat merusak baik dari segi fisik maupun so-
sial masyarakat dan sesuai dengan daya dukung 
desa dalam menampung wisatawan.

Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi preferensi wisatawan terhadap empat jenis aktivi-
tas pariwisata yang tergolong dalam konsep NEWA: Nature (alam), Eco (ekowisata), Wellness (kes-
ehatan dan kebugaran), dan Adventure (petualangan). Serta mengungkap bagaimana wisatawan 
memprioritaskan aktivitas-aktivitas tersebut selama kunjungan mereka, sehingga dapat memberi-
kan wawasan yang mendalam mengenai apa yang paling diminati oleh wisatawan. Manfaat yang 
diharapkan adalah membantu para pengelola desa wisata, pembuat kebijakan, dan pelaku industri 
pariwisata dalam merancang dan mengembangkan produk serta layanan wisata yang lebih sesuai 
dengan preferensi pasar.  Jenis penelitian adalah kuantitatif deskriptif dengan metode pengumpu-
lan data survei menggunakan instrumen berupa kuisioner. Responden berjumlah 200 orang yang 
merupakan wisatawan domestik dan mancanegara yang berkunjung ke tempat-tempat wisata di 
Bali, antara lain pantai Kuta, Ubud, Tanah lot, dan Kintamani. Teknik analisis data yang digunakan 
yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menemukan bahwa mayoritas wisatawan menun-
jukkan ketertarikan yang kuat terhadap desa wisata, terutama yang berbasis konsep NEWA, hal ini 
menunjukkan adanya potensi besar untuk pengembangan desa wisata yang mengedepankan ele-
men alam, keberlanjutan, dan kesehatan, yang sesuai dengan tren global wisata yang semakin pedu-
li pada lingkungan dan kesejahteraan. Aktivitas berbasis Nature menduduki peringkat tertinggi 
dalam ketertarikan wisatawan, selanjutnya aktivitas NEWA yang diminati oleh wisatawan adalah 
Adventure, Wellness, dan Eco. Hal ini mencerminkan bahwa wisatawan cenderung lebih tertarik pa-
da pengalaman yang melibatkan interaksi langsung dengan alam, baik melalui eksplorasi lingkun-
gan, petualangan, maupun kegiatan yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan di alam terbuka.

Kata kunci: Preferensi wisatawan, desa wisata, wisata NEWA.
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Sektor pariwisata dan ekonomi kreatif 
(parekraf) di Indonesia terus bangkit pasca 
pandemi Covid-19. Menariknya, sektor pari-
wisata menciptakan sebuah tren berwisata yang 
berbeda dengan sebelumnya, yakni dengan ber-
fokus menciptakan wisata yang berkualitas, dan 
mengarah pada NEWA, yaitu konsep berwisata 
yang mengutamakan Nature, Eco-tourism, Well-
ness tourism, dan Adventure tourism. Dengan ka-
ta lain, tren pariwisata pascapandemi satu ini 
mengarah pada konsep berwisata yang fokus 
menjaga kelestarian lingkungan dan alam sekitar 
(kemenparekraf, 2023). Di masa pascapandemi, 
konsep wisata NEWA banyak dicari oleh wisa-
tawan. Terutama bagi wisatawan yang ingin 
“balas dendam” untuk berlibur setelah lebih dua 
tahun harus berada di rumah saja. Salah satu 
alasannya karena tren pariwisata ini tergolong 
aman dan memiliki risiko yang lebih kecil. Meng-
ingat, konsep wisata NEWA mengutamakan 
kualitas yang bersifat low- touch dan less-crowd 
dengan bentuk seperti wisata alam, wisata ad-
venture, desa wisata, hingga wisata rural. Kon-
sep wisata berbasis NEWA memiliki peluang 
yang sangat bagus di masa depan. Penerapan 
konsep wisata NEWA di sektor pariwisata dan 
ekonomi kreatif Indonesia diharapkan dapat 
membangun kesadaran wisatawan untuk turut 
merawat keindahan alam dan budaya destinasi 
sehingga dapat mewujudkan kesejahteraan bagi 
seluruh masyarakat.

Maksud dari analisis ini adalah untuk 
mengidentifikasi preferensi wisatawan terha-
dap empat jenis aktivitas pariwisata yang ter-
golong dalam konsep NEWA: Nature (alam), Eco 
(ekowisata), Wellness (kesehatan dan kebuga-
ran), dan Adventure (petualangan). Analisis ini 
bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana 
wisatawan memprioritaskan aktivitas-aktivitas 
tersebut selama kunjungan mereka, sehingga 
dapat memberikan wawasan yang mendalam 
mengenai apa yang paling diminati oleh wisa-
tawan.

Tujuannya yang diharapkan adalah mem-
bantu para pengelola desa wisata, pembuat ke-
bijakan, dan pelaku industri pariwisata dalam 
merancang dan mengembangkan produk serta 
layanan wisata yang lebih sesuai dengan prefer-
ensi pasar. Dengan memahami preferensi wisa-
tawan, pengelola dapat memfokuskan sumber 

daya, strategi promosi, dan pengembangan in-
frastruktur ke aktivitas yang paling menarik ba-
gi wisatawan, sehingga dapat meningkatkan da-
ya tarik, kepuasan, dan kunjungan wisata ke 
destinasi mereka. Selain itu, analisis ini juga 
bertujuan untuk menciptakan pengalaman 
wisata yang lebih relevan dan personal bagi 
wisatawan, serta mendorong pertumbuhan 
pariwisata berkelanjutan yang berbasis pada 
kekayaan alam, budaya, dan potensi lokal yang 
dimiliki oleh desa wisata.

II.	 METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif eksploratif. Peneli-
tian eksploratif mempunyai tujuan ingin meng-
gali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-
hal yang mempengaruhi terjadinya sesuatu 
(Arikunto, 2013). Variabel yang digunakan 
adalah variabel profil wisatawan,  destinasi yang 
dikunjungi selama di bali, preferensi pada desa 
wisata, serta preferensi pada aktivitas NEWA. 
Untuk mendapatkan data dalam studi ini digu-
nakan teknik pengumpulan data survei kuision-
er. Studi ini menggunakan kuisioner yang dibagi-
kan kepada wisatawan domestik dan mancaneg-
ara yang berkunjung ke beberapa tempat wisa-
tadi Bali, antara lain: Pantai Kuta, Pantai Sanur, 
Ubud, Tanah Lot, dan kawasan wisata Kintawa-
mi. Kuesioner dibagikan secara purposive kepa-
da 100 orang wisatawan domestik dan 100 
wisatawan mancanegara. Analisis data yang di-
lakukan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis statistik deskriptif.

III.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis berdasarkan data survei ke-
pada wisatawan yang sedang berkunjung ke 
Bali, baik domestik maupun mancanegara 
adalah sebagai berikut:

1.	 Profil Wisatawan
Wisatawan dari luar negeri memiliki dur-

asi kunjungan lebih lama dan anggaran lebih 
tinggi dibandingkan wisatawan domestik. Wisa-
tawan internasional cenderung merencanakan 
kunjungan jangka panjang, dengan beberapa 
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merencanakan tinggal lebih dari 14 hari hingga 
bertahun-tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
Bali menarik bagi wisatawan yang mencari pen-
galaman mendalam dan komprehensif di desti-
nasi ini, termasuk untuk mereka yang mungkin 
ingin tinggal dan bekerja dari Bali untuk jangka 
waktu yang lama.

Dalam hal anggaran, wisatawan internasi-
onal cenderung memiliki anggaran yang lebih 
tinggi, yaitu lebih dari 20 juta rupiah. Seba-
liknya, wisatawan domestik memiliki anggaran 
yang lebih rendah, di bawah 10 juta rupiah. Jum-
lah orang yang diakomodasi dalam anggaran 
tersebut juga bervariasi, dengan wisatawan in-
ternasional seringkali bepergian sendiri, se-
mentara wisatawan domestik cenderung berli-
bur bersama keluarga atau teman. Semua re-
sponden lebih memilih untuk mengatur perjala-
nan mereka secara mandiri tanpa agen perjala-
nan, yang mencerminkan preferensi terhadap 
fleksibilitas dan personalisasi dalam perjalanan 
wisata mereka.

2.	 Destinasi yang Dikunjungi selama 
di Bali

Wisatawan yang berkunjung ke Bali 
menunjukkan preferensi yang kuat terhadap 
destinasi-destinasi populer seperti Ubud, Kuta, 
dan Canggu, yang dikenal dengan daya tarik 
alam, budaya, dan kehidupan malamnya. Desti-
nasi-destinasi lain yang sering dikunjungi ter-
masuk GWK, Tanah Lot, dan Uluwatu, yang 
memperkuat daya tarik Bali sebagai destinasi 
yang menawarkan keindahan alam, sejarah, dan 
budaya. Pilihan destinasi ini mencerminkan mi-
nat wisatawan terhadap pengalaman yang bera-
gam, dari pantai, pemandangan alam, hingga si-
tus budaya dan spiritual.

Selain itu, beberapa responden juga ter-
tarik dengan destinasi yang lebih khusus, sep-
erti pemandian air panas di Batur dan area 
agrowisata di Jatiluwih. Hal ini menunjukkan 
bahwa meskipun destinasi utama tetap menjadi 
daya tarik utama, wisatawan juga terbuka untuk 
menjelajahi sisi lain Bali yang menawarkan pen-
galaman lebih eksklusif dan unik. Keberagaman 
destinasi ini menekankan pentingnya promosi 
yang terarah untuk menarik wisatawan ke tem-
pat-tempat yang mungkin kurang dikenal na-

mun menawarkan keunikan tersendiri.

3.	 Preferensi pada Desa Wisata
Mayoritas wisatawan menunjukkan keter-

tarikan yang kuat terhadap desa wisata, teruta-
ma yang berbasis konsep NEWA. Meskipun be-
berapa responden hanya sedikit tertarik, may-
oritas mengungkapkan minat yang positif, den-
gan beberapa menyatakan sangat tertarik. Ini 
menunjukkan adanya potensi besar untuk 
pengembangan desa wisata yang mengede-
pankan elemen alam, keberlanjutan, dan kese-
hatan, yang sesuai dengan tren global wisata 
yang semakin peduli pada lingkungan dan kese-
jahteraan.

Gambar 1. Minat Wisatawan Terhadap Desa 
Wisata Berbasis NEWA

Namun, pengetahuan wisatawan tentang 
desa wisata yang ada di Kabupaten Badung ma-
sih terbatas, dengan hanya sebagian kecil yang 
mengetahui atau pernah mendengar tentang-
nya. Hal ini mengindikasikan perlunya pening-
katan promosi dan edukasi mengenai desa wisa-
ta di wilayah ini, terutama yang mengusung 
konsep NEWA yang diminati. Desa wisata yang 
dapat menawarkan pengalaman yang sesuai 
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dengan minat wisatawan pada alam dan petual-
angan memiliki peluang besar untuk menarik 
lebih banyak pengunjung jika didukung oleh 
strategi promosi yang efektif dan berkelanjutan.

4.	 Preferensi pada Aktivitas NEWA

Gambar 2. Preferensi Wisatawan Terhadap 
Aktivitas NEWA

Berdasarkan grafik, aktivitas berbasis Na-
ture menduduki peringkat tertinggi dalam ket-
ertarikan wisatawan, dengan 34% responden 
menunjukkan preferensi terhadap kegiatan 
yang berhubungan dengan alam. Adventure 
menempati posisi kedua dengan 26%, diikuti 
oleh Wellness dengan 21%, dan Eco sebesar 
19%. Hal ini mencerminkan bahwa wisatawan 
cenderung lebih tertarik pada pengalaman yang 
melibatkan interaksi langsung dengan alam, 
baik melalui eksplorasi lingkungan, petualan-
gan, maupun kegiatan yang mendukung kese-
hatan dan kesejahteraan di alam terbuka.

Implikasinya bagi pengembangan pari-
wisata desa wisata di Badung, Bali, adalah pent-
ingnya fokus pada atraksi dan aktivitas yang me-
maksimalkan potensi alam desa. Pengelolaan 
dan promosi destinasi wisata alam yang unik 
dapat dioptimalkan untuk menarik lebih banyak 
wisatawan. Desa wisata di Badung harus me-
manfaatkan kekayaan alamnya dengan mencip-
takan pengalaman wisata yang autentik dan ra-
mah lingkungan. Selain itu, kegiatan Adventure 
dapat diperluas untuk memenuhi permintaan 
wisatawan yang mencari tantangan dan pengal-
aman unik di alam.

Selain itu, meskipun aktivitas berbasis Eco 
dan Wellness berada pada urutan yang lebih 

rendah, aspek ini tetap penting dan dapat di-
padukan dalam pengembangan wisata berbasis 
Nature dan Adventure. Dengan demikian, 
pengembangan desa wisata di Badung sebai-
knya mengedepankan pendekatan holistik yang 
menggabungkan aspek alam, petualangan, kes-
ehatan, dan keberlanjutan untuk menciptakan 
pengalaman wisata yang komprehensif dan me-
narik bagi beragam segmen wisatawan

IV.	 PENUTUP

Hasil penelitian menemukan bahwa may-
oritas wisatawan menunjukkan ketertarikan 
yang kuat terhadap desa wisata, terutama yang 
berbasis konsep NEWA, hal ini menunjukkan 
adanya potensi besar untuk pengembangan de-
sa wisata yang mengedepankan elemen alam, 
keberlanjutan, dan kesehatan, yang sesuai den-
gan tren global wisata yang semakin peduli pa-
da lingkungan dan kesejahteraan. Aktivitas ber-
basis Nature menduduki peringkat tertinggi 
dalam ketertarikan wisatawan, selanjutnya akti-
vitas NEWA yang diminati oleh wisatawan 
adalah Adventure, Wellness, dan Eco. Hal ini 
mencerminkan bahwa wisatawan cenderung 
lebih tertarik pada pengalaman yang melibat-
kan interaksi langsung dengan alam, baik me-
lalui eksplorasi lingkungan, petualangan, mau-
pun kegiatan yang mendukung kesehatan dan 
kesejahteraan di alam terbuka.

	 Pengembangan desa wisata yang ber-
fokus pada kolaborasi, penghargaan, dan parti-
sipasi masyarakat dapat memberikan dampak 
positif pada persepsi wisatawan. Wisatawan 
cenderung memiliki pandangan yang lebih posi-
tif terhadap destinasi yang menunjukkan siner-
gi antara komunitas lokal dan pemerintah, serta 
transparansi dalam pengelolaan pariwisata. 
Pemberian penghargaan seperti “Anugerah 
Wisata Lestari Badung (ADLB)” akan mening-
katkan citra destinasi sebagai tempat yang 
berkomitmen pada keberlanjutan dan kualitas. 
Pembentukan Forum Aliansi Antar Desa yang 
memungkinkan pengembangan produk pari-
wisata kolaboratif juga akan memperkaya pen-
galaman wisatawan melalui variasi produk yang 
unik dan komplementer. Di sisi lain, adanya tim 
pengelola pariwisata profesional dan SOP pelay-
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anan yang konsisten akan meningkatkan keper-
cayaan wisatawan terhadap pelayanan dan pen-
galaman yang mereka dapatkan. Integrasi 
teknologi digital untuk promosi dan sistem in-
formasi yang komprehensif memberi wisatawan 
kemudahan dalam mencari informasi dan mer-
encanakan kunjungan, sehingga persepsi mere-
ka terhadap kemudahan akses dan profesional-

isme pengelolaan destinasi akan semakin posi-
tif. Dengan demikian, pengelolaan yang terinte-
grasi, berbasis komunitas, dan didukung 
teknologi mampu membangun persepsi wisa-
tawan yang kuat terhadap desa wisata sebagai 
destinasi yang inovatif, berkualitas, dan 
berkelanjutan.
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